BAB V

PENUTU P-

A. RLOIMPJTAIN.

Setelah seluruh permasalahan penulis uraiksn sesu-
ai dengan urutan bab yang ada dslam sxripsi, maka sampai-
lah penulis pada kesimpulan akhir sebagai berikut:

1. Bahwa berdasarkan pertimbangsn wedis memaksn pil
atau dengan Jjalan suntikan éebagai upsya menang-
zunkan datangnya menstraasi atsua hsidl unbux ke- -
perluan ibadah haji hukuumnya tidsk terlarsng ataa

mubah mieaurut fatwa Majelis lams Indoneczia.
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2. Bahws penangguhan mass manstruasi yawng bersifat
sementara dengan nenggunaxan suntikan atsa mema -
kan pil menurut pertimbangsn medis tidak membaha~
yakan kesshatan ysng welakukaunya, selzupa  yang

bersangkutan tiduk mempunyai penyakit sebelumnys.

B. SARAN-SARAL.

1. Xepads calon Jamash heji wanita:
l1.1l. Bahwa ceml terwujudnya sasuaran pelaiksanaan
haji yeng khusyuk dan ssapursa  t2apa ada
perzsaan was-was dsn sebazainys, hendzknya
setiap calon haji mengikuti peanengzuhan masa
wenstruasi atau haidl namun sebelunnya agar
weeriksa kesshatannya terlebih dshulu Jjauh

sebelum masa menstrussi ditengguhkan. Sebad
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para calon jamaah haji yang menderita penya-
£it atau pernah menderita penyaxit dilarang
menangguhkan masa menstruasinya sebab sangat
membahayaxan Kesehatannya.

Bahwa demi terjaminnya penundaan masa mens -
truasi atau haidl tersebut hendaknya dilaku-
kan dengan niat semata-mata untuk beriba -
dah kepada Allah s.w.t. dengan uengharapkan
ridlo dan hidayah dari pada Nya agar memper-

olenh haji yang mabrur.

2. Xepada Pemerintah dan Lembsga-lembaga penyelengga

ra haji:

2.1l. Bahwa mengingat penangguhan masse wenstrua-

~
<o

De

s1 atau haidl tidzk dilarsng menurut hukua
agama Islam hendaknys pemerintah mensosisli-
sasiikan hsl tersebut mejadi program pemerin-
tah secara terpadu dengan lembaga- lembaga
terkait dengan jalan penyuluban, penerangan,
baik melalui media cetak maupun elextronik, .
atau lewat para mubaligh, para ulaaa, dan
pondok-pondok pesantren.

Bahwa untuks lancaraya program dimaksud hen -
daknya para calon jamazh pada saat mendaftar
kan diri untuk menunaik:sn ibadsh naji melam-
pirkan surat keterangan dari dokter bahwa
yang bersangkutan dalau Keadaan schat.

Bahwa batas akhir pendsaftaren hajJi dengan
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Jadwal pemberangizatan pertama harus - ada
tenggang waktu yang cukup (penulis mengusul
kan 2 bulan) unbtui meaberi kesempatan kepa-
da para doxter atau tenaga medis yang ter
gabung dalam tim kesehatsan haji untuk meme-
riksa kesehatan para calon Jamaah haji dan
bagi calon jamaah haji ysng menurut pemerix
suan dokter menderita sakit atau ada gejala
gejala penyakit dan memungkinkan uantuk di-
obati maka dengan waktu yang tersedia terse
but diatas iasya Allah bisu schat seperti

biasa.

‘Deiiixiaalah beberapa saran yang bisa penulis gam-—

palkan sebagai bumbangaa pikiran ke arah perbaikan peuye

lenggarazan haji, denzan harspan ggar sesmuanya d=pat

melaksanakzn ibadzh tersebut dengza khusyuk dan sempurna

serts semusnya wmenjadi haji yang mabrur.



